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Bertempat di Lapangan Makodim 1707/Merauke, Jln. Raya Mandala, Distrik
Merauke, Kabupaten Merauke - Provinsi Papua Selatan, Dandim 1707/Merauke
Letkol Czi Dili Eko Setyawan, S.Ak., M.Han memimpin upacara bendera tujuh
belasan Bulan Oktober Tahun 2025. Bertindak sebagai Danup Pasi Ter Kodim
1707/Merauke Kapten Czi Sage sedangkan Paup Pasilog Kodim 1707/Merauke
Kapten Trimo Widodo. Jum’at (17/10/2025).

Letkol Czi Dili Eko Setyawan mengatakan, Tahun 2025 merupakan tahun yang
sangat membanggakan. Kita baru saja merayakan Hari Ulang Tahun Tentara
Nasional Indonesia yang ke-80. Usia 80 tahun adalah usia kematangan,
menandakan sebuah institusi yang telah teruji oleh berbagai gelombang sejarah,
namun tetap berdiri tegak dan semakin kokoh.

”Kita patut berbangga, namun kebanggaan ini harus diterjemahkan menjadi
tanggung jawab yang lebih besar. HUT ke-80 harus menjadi penanda bahwa TNI
bukan hanya kuat secara alutsista, tetapi juga kuat secara ideologi, karakter, dan
mentalitas”. ucap Letkol Czi Dili saat membacakan amanat Panglima TNI
Jenderal TNI Agus Subiyanto, S.E., M.Si.

”Pastikan selalu bendera Merah Putih berkibar tegak di wilayah tugas kalian, dan
pastikan tidak ada sejengkal pun tanah air yang digoyahkan oleh kepentingan
pihak lain yang bertentangan dengan Pancasila”. tegasnya.

Ketiga matra ini harus bekerja dalam sinergi. Tidak ada istilah "milikku" atau
"milikmu" dalam operasi pertahanan. Yang ada adalah kepentingan Bangsa dan
Negara. Tunjukkan kepada dunia dan kepada Rakyat bahwa TNI adalah institusi
yang tegak, utuh, dan tidak dapat dipecah belah. ”Kekompakan TNI adalah
jaminan stabilitas nasional sebagai Perisai Trisula Nusantara”. pungkasnya.

Pada upacara bendera tersebut dilakukan Pembacaan UUD 1945, Pengucapan
Sapta Marga, Pengucapan Sumpah Prajurit dan Pengucapan 8 Wajib TNI serta
Pembaca Panca Prasetya Korps Pegawai Republik Indonesia.

Upacara bendera tujuh belasan diikuti ratusan Prajurit dan PNS yang terdiri dari
Korem 174/ATW dan Kodim 1707/Merauke termasuk personel Kowad dari Korem
174/ATW serta para Perwira Pertama (Pama) gabungan Korem 174/ATW dan
Kodim 1707/Merauke.


